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Abstract:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja siswa (LKS) tipe diagram Vee terhadap 

hasil belajar kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI SMA Al-Maôarif 

Sangkong Lombok Tengah. Jenis penelitian ini merupakan quasy eksperimental. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu nonequivalent control group design posttest 

only. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Al-Maôarif 

Sangkong. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive 

sampling. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar kerja 

siswa (LKS) tipe diagram Vee, sedangkan pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. Uji hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji-t. Hasil uji statistika uji-t pada taraf signifikan 5% menunjukkan 

thitung (0,27) < ttabel (2,035) yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan lembar kerja siswa (LKS) tipe diagram Vee terhadap hasil 

belajar kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan pada siswa kelas XI IPA SMA 

Al -Maôarif Sangkong Lombok Tengah tidak memberikan pengaruh yang signifikan  
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Pendahuluan 
Ilmu Kimia merupakan salah satu bidang 

kajian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

mempelajari mengenai materi dan perubahan yang 

terjadi di dalamnya. Ilmu Kimia pada hakekatnya 

merupakan cara mencari tahu dan memahami 

tentang alam secara sistematis. Mata pelajaran 

kimia mempelajari segala sesuatu tentang zat yang 

meliputi komposisi, struktur dan sifat, perubahan, 

dinamika, dan energetika zat yang membutuhkan 

suatu keterampilan dan penalaran. Lingkup 

pembelajaran kimia tidak hanya terbatas pada 

penggunaan ataupun penurunan rumus saja, 

melainkan produk dari sekumpulan fakta, teori, 

prinsip, dan hukum yang diperoleh dan 

dikembangkan berdasarkan serangkaian kegiatan 

(proses) yang mencari jawaban atas apa, mengapa, 

dan bagaimana (Sudarmin, 2015; Al -Idrus et al., 

2019).  

Berdasarkan hasil observasi yang sudah 

dlakukan di SMA Al-Maôarif Sangkong khususnya 

di kelas XI IPA pada tanggal 19 Maret 2019, 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang 

berlangsung masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional, yaitu model 

pembelajaran dengan metode ceramah yang kurang 

mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 

menemukan sendiri cara penyelesaian masalah 

yang dihadapi atau proses pembelajarannya masih 

berpusat pada guru atau Teacher Centered Learning 

(CTL). Hal inilah yang menyebabkan siswa menjadi 

kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga menyebabkan hasil belajar siswa juga 

renah yang dibuktikan dengan siswa masih banyak 

yang hasil belajarnya di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 70. 

Model pembelajaran konvensional yang 

diterapkan oleh guru dalam mengajar kimia dirasa 

kurang efektif, khususnya pada pokok bahasan 

hitungan dan pemahaman konsep salah satunya 

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp). Hal 

ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan kelarutan dan hasil kelarutan (Ksp) 

pada tahun sebelumnya masih banyak di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 yang 

sudah ditetapkan oleh sekolah. Untuk mengatasi 

masalah tersebut peneliti mengajukan sebuah 

alternatif yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

merupakan model yang dianjurkan dalam 
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implementasi kurikukulum 2013. Siswa akan 

mendapatkan pengalaman penemuan konsep 

dengan model inkuiri terbimbing melalui 

bimbingan guru (Setiowati, 2015). Selain 

penggunaan model yang sesuai, pembelajaran juga 

memerlukan media, karena fungsi dari media 

pembelajaran adalah untuk mempermudah dalam 

menyamakan persepsi siswa (Haryanto, 2011).  

Keberadaan media merupakan hal penting 

untuk mencapai tujuan pembelajaran selain 

penggunaan metode. Dalam penelitian ini media 

yang dapat digunakan yaitu media berupa lembar 

kerja siswa (LKS) tipe diagram Vee. Menurut 

Novak dan Gowin (2008), diagram Vee  merupakan 

suatu cara yang dipakai untuk memecahkan 

masalah dengan menggunakan prosedur-prosedur 

dalam ilmu pengetahuan alam dan siswa diberikan 

kesempatan untuk mengkontruksi pengetahuannya 

sendiri. Aktivitas di laboratorium memberikan 

peluang bagi siswa untuk membangun pengetahuan 

belajar sambil bekerja. Pembelajaran dengan 

menggunakan LKS tipe diagram Vee membantu 

dan memudahkan siswa untuk mengintegrasikan 

konsep yang baru dengan konsep yang mereka 

ketahui sebelumnya  (Sari, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh Hapsari (2012), penerapan model 

inkuiri terbimbing dengan diagram Vee dalam 

pembelajaran biologi dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian lain juga telah dilakukan oleh Normita 

dan Iriani (2016), penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbantuan diagram vee pada 

materi larutan penyangga dapat meningkatkan hasil 

belajar dan pada siklus I dan II. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Al-Maôarif 

Sangkong Lombok Tengah pada bulan Mei 2019. 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis eksperimen 

semu (Quasi Experimental Design) yang terdiri dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.Penelitian 

eksperimen semu digunakan karena pada penelitian 

ini sampel tidak dapat dikontrol sepenuhnya dari 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi hasil 

belajar. 

Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu posttest onlycontrol group 

design. Sampel dalam penelitian ini yakni siswa 

kelas XI IPA 2 (16 siswa) sebagai kelas eksperimen 

dan XI IPA 2 (19 siswa) sebagai kelas kontrol. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purpossive sampling atau pengambilan sampel 

bertujuan (Sugiyono, 2014). Cara demikian 

dilakukan jika anggota populasi dipilih berdasarkan 

pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini dilakukan dengan pola 

pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional yaitu ceramah 

dan diskusi, sedangkan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbantuan LKS tipe diagram Vee. 

Penerapan model pembelajaran dilakukan sebanyak 

3 kali pertemuan selama 2 jam pelajaran (2x 45 

menit). Pada pertemuan ke-4 dilakukan posttest 

dengan instrumen berupa soal essay. 

Analisis data menggunakan AikensôV untuk 

mengetahui validitas isi soal posttest, rumus 

product moment untuk mengetahui validitas butir 

soal dan rumus alpha untuk mengetahui reliabilitas 

instrumen serta statistik uji-t untuk menguji 

hipotesis penelitian. Pengujian normalitas 

dilakukan dengan rumus chi-kuadrat dan uji 

homogenitas menggunakan rumus uji-F. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ini difokuskan 

untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 

dalam ranah kognitif dari pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar 

kerja siswa (LKS) tipe diagram Vee.  

Data hasil belajar yang diperoleh yang 

diperoleh hasil belajar siswa dalam ranah kognitif 

pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 

Posttest dilakukan pada kelas XI IPA 2 (kelas 

eksperimen) dengan jumlah siswa 16 orang siswa 

dan kelas XI IPA 1 (kelas kontrol) yang berjumlah 

19 orang siswa. Rangkuman data dan grafik hasil 

post-test siswa disajikan pada gambar 1. 

 
Gambar 1 Grafik Hasil Belajar  

 

Gambar di atas, menunjukan bahwa nilai 

rata-rata posttest siswa lebih tinggi dari nilai rata-

rata UTS. Selain itu, nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

Data hasil belajar siswa kemudian dianalisis 

dengan menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil uji 
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hipotesis yang dilakukan dengan uji-t tersebut 

diperoleh nilai thitung sebesar 0,27 sementara untuk 

nilai ttabel pada taraf signifikan 5% diperoleh sebesar 

2,035, dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai untuk  thitung < ttabel yang menunjukkan bahwa 

Ha ditolak dan Ho diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara statistik penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan lembar 

kerja siswa tipe diagram Vee tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

kimia materi kelarutan dan hasil kali kelarutan 

siswa kelas XI IPA SMA Al-Maôarif Sangkong 

Lombok Tengah.  

Meskipun Ho diterima, akan tetapi 

persentase ketuntasan klasikal siswa kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dari 

sebelumnya dan lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Hal ini disebabkan, karena jumlah siswa yang 

memperoleh nilai tuntas pada saat diberikan 

posttest setelah diberikan perlakuan meningkat dari 

sebelumnya yaitu 8 orang sedangkan untuk kelas 

kontrol 7 orang. Namun, ketuntasan tersebut 

diperoleh dari data nilai posttest siswa. 

Meningkatnya hasil belajar siswa dari data nilai 

posttest tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan 

model pembelajaran yang diterapkan saja, akan 

tetapi dipengaruhi juga oleh kemauan dan minat 

belajar siswa serta tingkat kecerdasan siswa.  

Tidak adanya pengaruh yang signifikan 

kemungkinan dipengaruhi oleh kesalahan teknik 

dalam pengambilan sampel sehingga uji hipotesis 

tidak berhasil. Pengambilan sampel dilakukan 

berdasarkan nilai rata-rata UTS siswa semester 

genap. Kelas XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini. Nilai 

rata-rata kedua kelas yang dijadikan sampel jauh 

berbeda, kelas IPA 1 yaitu 66,684 dan kelas IPA 2 

yaitu 56,563. Dari data tersebut dapar dilihat bahwa 

kelas IPA 1 nilainya jauh lebih tinggi daripada kela 

IPA 2, sehingga dapat dikatakan bahwa kelas yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda.  

Setelah diberi perlakuan berupa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing berbantuan 

lembar kerja siswa (LKS) tipe diagram Vee pada 

kelas eksperimen dan penerapan model 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol tidak 

terdapat perbedaan nilai rata-rata siswa yang 

signifikan, dimana berdasarkn data hasil posttest 

nilai rata-rata siswa kelas eksperimen (70,437) dan 

kelas kontrol (67,947) tidak jauh berbeda, karena 

berdasarkan hasil analisis kemampuan awal siswa 

kelas XI IPA 1 dan kelas IPA 2 memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda, sehingga kelas IPA 1 

walaupun belajar menggunkan model konvensional 

nilai rata-rata siswa berdasarkan hasil posttest tidak 

jauh dengan nilai rata-rata posttest siswa kelas 

kontrol sehingga penelitian ini dikatakan tidak 

berhasil. 

Faktor kedua kemungkinan penyebab 

penelitian ini tidak berhasil adalah kurangnya 

penguasaan konsep mengenai materi kelarutan dan 

hasil kali kelarutan baik di kelas eksperimen 

maupun di kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena 

rentang waktu dalam penelitian ini sangat sinngkat 

yaitu tiga kali tatap muka untuk proses 

pembelajaran. Sedangkan materi kelarutan dan hasil 

kali kelarutan ini membutuhkan waktu 

pembelajaran yang ralatif lama untuk siswa bisa 

menguasinya, mengingat materi ini juga merupakan 

materi perhitungan dan konsep. Siswa tidak akan 

mampu meguasai materi Ksp ini hanya dalam kurun 

waktu tiga kali pertemuan pembelajaran. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fadliylatum Mardliyah (2017), yang 

menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar kimia siswa karena 

Ha ditolak dan Ho diterima. Namun, penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Normita dan Iriani (2016) yang menunjukkan 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 

dan II setelah penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Perbedaan hasil penelitian yang 

didapatkan kemungkinan dipengaruhi oleh 

perbedaan karakteristik dan kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa berbeda-beda. Dalam hal ini 

siswa memiliki keterampilan proses sains tinggi 

sehingga mampu melakukan percobaan dengan 

baik dan siswa lebih mudah dalam menerapkan 

konsep serta materi yang diajarkan melalui 

pelaksanaan percobaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Pinta (2015), yang menyatakan 

bahwa siswa dengan keterampilan proses sains 

tinggi akan mendapatkan nilai hasil belajar yang 

tinggi pula. 

Selain itu, penelitian lain yang dilakukan 

oleh Sumarni (2017) mengenai pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil 

belajar menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar kognitif dari model pembelajaran inkuiri 

terbimbing adalah lebih baik dari model 

pembelajaran konvensional. Perbedaan hasil 

penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh waktu 

yang digunakan dalam penelitian tersebut cukup 

lama sehingga peneliti dapat menerapkan sintak-

sintak dari model pembelajaran inkuiri terbimbing 

secara maksimal. 
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